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Abstract 

This study aims to determine the financial performance of companies in the primary industry & chemicals 
sector for four years, namely 2017-2020. The method used is quantitative descriptive research. In this study, 
the company's overall performance increases and decreases yearly. The current ratio as a whole still needs 
improvement, but PT. Colorpak Indonesia, Tbk, has a good performance. In the current ratio, quick fast ratio. 
Based on the analysis of the activity ratio of PT. Kirana Megatara, Tbk, performs well because its activity ratio 
is above the industry average. Based on the analysis of profitability ratios, companies with high ratios are PT. 
Lotte Chemical Titan, Tbk and PT. Tjiwi Kimia Paper Factory, Tbk. The company has a value above the 
industry average. Based on the solvency analysis of PT. Alkindo Naratama, Tbk, PT. Madusari Indah, Tbk, 
PT. Colorpak Indonesia, Tbk, has poor performance. The company is dependent on debt compared to equity 
and assets. 
 
Keywords: Analysis of financial statements, financial performance 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja keuangan perusahaan yang berada pada sektor basic 
industry & chemicals selama empat tahun, yaitu 2017-2020. Metode yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif. Pada penelitian ini secara keseluruhan perusahaan mengalami 
kenaikan dan penurunan kinerja setiap tahunnya. Rasio lancar secara keseluruhan masih kurang 
baik, namun PT. Colorpak Indonesia, Tbk memiliki kinerja yang baik. Secara rasio lancar dan rasio 
cepat. Berdasarkan analisis rasio aktivitas PT. Kirana Megatara, Tbk memiliki kinerja yang baik 
karena rasio aktivitasnya berada di atas rata-rata industri. Berdasarkan analisis rasio profitabilitas, 
perusahaan yang memiliki rasio yang tinggi adalah PT. Lotte Chemical Titan, Tbk dan PT. Pabrik 
Kertas Tjiwi Kimia, Tbk. Perusahaan tersebut memiliki nilai di atas rata-rata industrinya. 
Berdasarkan analisis solvabilitas PT. Alkindo Naratama, Tbk, PT. Madusari Indah, Tbk, PT. 
Colorpak Indonesia, Tbk memiliki kinerja yang kurang baik. Perusahaan tersebut tergantung 
kepada utang, apabila dibandingkan dengan ekuitas dan aset.   
 
Kata kunci: Analisis laporan keuangan, kinerja keuangan 
 

 

PENDAHULUAN 

Analisis rasio keuangan adalah alat analisis yang digunakan perusahaan dalam menilai 

kinerja laporan keuangan berdasarkan data keuangan yang berdasarkan pada laporan keuangan. 
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Bagian akuntansi suatu organisasi selalu menutup buku pada akhir periode dengan menyiapkan 

laporan keuangan yang berisi laporan laba rugi, neraca (laporan posisi keuangan). Informasi 

yang tersaji pada laporan keuangan ini sangat diperlukan oleh pihak-pihak tertentu. Informasi 

yang muncul pada laporan keuangan dihasilkan dari kegiatan usaha pada suatu periode tertentu. 

Pada saat membaca kondisi keuangan diperlukan suatu alat, yaitu menggunakan analisis 

laporan keuangan.  

Analisis laporan keuangan (Misnawati, 2021) merupakan suatu proses meneliti suatu 

laporan keuangan beserta unsurnya yang bertujuan untuk mengevaluasi serta memprediksi 

kinerja keuangan suatu perusahaan atau entitas lainnya pada saat ini dan masa lalu. Analisis 

laporan keuangan berisi perhitungan-perhitungan serta interpretasi atas laporan keuangan. 

Hasil dari interpretasi dan perhitungan ini dapat dimanfaatkan oleh pemerintah, pemilik usaha, 

investor, dan para pengguna laporan keuangan lainnya. Analisis laporan keuangan digunakan 

untuk menentukan estimasi yang mungkin terjadi pada perusahaan atau suatu entitas pada masa 

yang akan datang.  

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), yang terjadi sekitar awal tahun 2020 di 

Indonesia, memukul berbagai sektor industri. Kerugian ekonomi yang terjadi sampai dengan 

tahun 2020 (Ulya, 2021) sebesar Rp.1.356 triliun. Namun ada sektor-sektor (Nurdiana, 2020) yang 

secara kinerja tidak terpengaruh oleh pandemi. Salah satunya adalah sektor farmasi dan 

keseharan. Sektor ini beririsan dengan sektor basic industry & chemicals apabila melihat sektor-

sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang terdaftar pada BEI (Ramadhani, 

2021) adalah 738 perusahaan pada tahun 2021. Perusahaan yang terdaftar (Sidik, 2021) terdiri 

atas 12 sektor.  Salah satunya adalah sektor basic industry & chemicals. Perusahaan ini memiliki 

beberapa sub-sektor, mulai dari sub-sektor pakan ternak hingga sub-sektor industri kayu.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan yang berada pada 

sektor basic industry & chemicals selama empat tahun, yaitu 2017-2020.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 1 bertujuan 

untuk menyajikan informasi terkait laporan posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas atas 

suatu entitas. Informasi ini nantinya berguna bagi pemakai laporan keuangan untuk mengambil 

keputusan. Salah satu alat dalam membaca laporan keuangan adalah melalui analisis laporan 

keuangan.  
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Analisis laporan keuangan (Riswan & Kesuma, 2014) merupakan suatu metode dalam 

mempelajari suatu trend dalam menentukan posisi keuangan serta hasil operasi dan 

perkembangan perusahaan bersangkutan. Analisis laporan keuangan (Sagita, 2017) berupa alat 

serta teknik analisis laporan keuangan yang bertujuan untuk mengambil keputusan serta 

estimasi yang bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam analisis bisnis. Pengguna dari 

laporan keuangan berasal dari internal dan eksternal suatu entitas. Pengguna yang berasal dari 

luar entitas dapat berupa pemerintah, investor, bank, auditor eksternal, dan pihak-pihak yang 

berkepentingan kepada entitas. Pengguna yang berasal dari dalam entitas adalah pihak 

manajerial, karyawan, serta auditor internal.  

Analisis laporan keuangan (Kasmir, 2012) berguna untuk mengetahui potensi kekuatan yang 

dimiliki, untuk mengetahui kinerja keuangan serta kinerja manajemen suatu perusahaan dalam 

periode tertentu, untuk mengetahui kelemahan yang terjadi, untuk mengetahui langkah-langkah 

yang dilakukan ke depan yang berkaitan dengan pemngambilan keputusan perusahaan, serta 

dapat digunakan sebagai perbandingan pencapaian antar perusahaan sejenis. Pengguna dari 

laporan keuangan nantinya akan melakukan analisis atas laporan keuangan.  

Penilaian kinerja dapat berupa kinerja keuangan dan kinerja non-keuangan. Kinerja 

keuangan (Indah & Wahyunining, 2020) merupakan alat yang digunakan untuk melihat seberapa 

jauh suatu perusahaan sudah melaksanakan peraturan-peraturan keuangan secara baik dan 

benar. Penilaian kinerja secara keuangan terlihat pada laporan keuangan perusahaan yang 

tercantum pada laporan posisi keuangan, laporan laba-rugi, laporan arus kas, serta hal-hal lain  

Pengukuran kinerja dalam analisis laporan keuangan menggunakan analisis rasio. Rasio-

rasio yang digunakan adalah:  

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas (Harahap, 2009) adalah rasio yang berguna untuk mengukur kemampuan 

suatu perusahaan dalam pemenuhan kewajiban jangka pendek.   

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio ini berguna (Kasmir, 2015) untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

pembayaran kewajiban jangka pendek yang tenggat waktunya sudah dekat. Rata-rata 

industry untuk rasio ini adalah 200%. Berikut adalah rumus untuk rasio lancar:  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥  100% 
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2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio ini (Kasmir, 2015) merupakan alat untuk menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan. Rata-rata industri untuk rasio ini adalah 150%. 

Berikut rumus dari rasio cepat: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥  100% 

b. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur efektivitas perusahaan dalam penggunaan 

aktiva perusahaan itu sendiri.  

1) Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio) 

Rasio ini (Kasmir, 2015) mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh penjualan berdasarkan aktiva. Rata-rata industri untuk perputaran total 

aset adalah dua kali. Berikut rumus dari rasio perputaran total aset.  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑥  100% 

2) Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover Ratio) 

Rasio ini (Hery, 2015) mengukur efektivitas aset tetap dari suatu perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan. Rata-rata industry untuk perputaran aktiva tetap adalah 

sebanyak lima kali. Berikut rumus dari rasio perputaran aktiva tetap.  

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝
𝑥  100% 

c. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas (Munawir, 2010) adalah pengukuran rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan.  

1) Return on Asset (ROA) 

Rasio ini (Hery, 2015) mengukur efektivitas aset dalam menghasilkan laba bersih. 

Berikut adalah rumusnya. Rata-rata industri untuk ROA adalah 30%.  

𝑅𝑂𝐴 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥  100% 
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2) Return on Equity (ROE) 

Rasio ini (Kasmir, 2015) berguna untuk pengukuran laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri. Rata-rata industri untuk rasio ini adalah 40%. Berikut adalah rumus 

dari return on equity.  

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
𝑥  100% 

d. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas (Kasmir, 2015) merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.  

1) Rasio Utang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio) 

Rasio ini adalah rasio utang yang digunakan dalam menghitung perbandingan antara 

total utang dengan total aktiva. Rata-rata industri untuk rasio ini adalah 35%. Berikut 

rumus dari rasio utang terhadap aset: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑥  100% 

2) Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan dalam mengitung perbandingan antara 

utang dengan ekuitas. Rata-rata industri untuk rasio ini adalah 81%. Berikut rumus 

dari rasio utang terhadap ekuitas.  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥  100% 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian deskriptif 

bertujuan (Bungin, 2009) untuk menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 

beberapa variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa 

yang terjadi. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2017-2021. Sektor yang diambil adalah sektor basic industry & chemicals. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan penelitian kepustakaan, penelitian 

internet, dan dokumentasi.  

Teknik analisis data yang digunakan melalui tahapan:  

1. Melakukan review atas laporan keuangan 

2. Melakukan perhitungan rasio keuangan.  
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3. Melakukan perbandingan antar perhitungan rasio keuangan.  

Analisis data menggunakan time-series analysis dari hasil perhitungan yang sudah 

diperoleh. Berdasarkan hasil analisis data tersebut didapatkan bahwa perusahaan berada dalam 

kondisi yang baik atau tidak.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

RASIO LIKUIDITAS 

Rasio Lancar (Current Ratio) 

Berdasarkan hasil analisis selama empat tahun hampir seluruh perusahaan mengalami 

ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Namun untuk PT. Colorpak 

Indonesia Tbk memiliki kemampuan pemenuhan kewajiban jangka pendek yang baik.  

Tabel 1. Hasil Perhitungan Rasio Lancar (1) 

Tahun TKIM AGII ALDO FPNI CLPI 

Current 
Ratio 

Kondisi Current 
Ratio 

Kondisi Current 
Ratio 

Kondisi Current 
Ratio 

Kondisi Current 
Ratio 

Kondisi 

2017 143,81% 
Kurang 

Baik 
150,48% 

Kurang 
Baik 

144,04% 
Kurang 

Baik 
111,88% 

Kurang 
Baik 

312,47% 
Sangat 

Baik 

2018 169,65% 
Kurang 

Baik 
122,20% 

Kurang 
Baik 

161,92% 
Kurang 

Baik 
123,88% 

Kurang 
Baik 

215,48% 
Sangat 

Baik 

2019 162,68% 
Kurang 

Baik 
87,48% 

Kurang 
Baik 

181,13% 
Kurang 

Baik 
131,88% 

Kurang 
Baik 

251,22% 
Sangat 

Baik 

2020 138,24% 
Kurang 

Baik 
100,92% 

Kurang 
Baik 

176,55% 
Kurang 

Baik 
158,45% 

Kurang 
Baik 

347,94% 
Sangat 

Baik 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Rasio Lancar (2) 

Tahun APLI MOLI MDKA KMTR 

Current 

Ratio 

Kondisi Current 

Ratio 

Kondisi Current 

Ratio 

Kondisi Current 

Ratio 

Kondisi 

2017 171,66% 
Kurang 

Baik 
213,89% 

Sangat 

Baik 
90,73% 

Kurang 

Baik 
729,92% 

Sangat 

Baik 

2018 100,30% 
Kurang 

Baik 
238,54% 

Sangat 

Baik 
84,51% 

Kurang 

Baik 
116,79% 

Kurang 

Baik 

2019 140,60% 
Kurang 

Baik 
213,20% 

Sangat 

Baik 
80,59% 

Kurang 

Baik 
105,03% 

Kurang 

Baik 

2020 158,61% 
Kurang 

Baik 
175,10% 

Kurang 

Baik 
103,68% 

Kurang 

Baik 
117,31% 

Kurang 

Baik 

 

Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Perusahaan yang memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa memperhitungkan nilai 

persediaan adalah PT. Colorpak Indonesia, Tbk. Perusahaan ini hampir selama empat tahun 

memiliki nilai rasio cepat yang bagus dibandingkan perusahaan sejenis pada industri.  
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Rasio Cepat (1) 

Tahun 

TKIM AGII ALDO FPNI CLPI 

Quick 
Ratio 

Kondisi 
Quick 
Ratio 

Kondisi 
Quick 
Ratio 

Kondisi 
Quick 
Ratio 

Kondisi 
Quick 
Ratio 

Kondisi 

 

2017 96,18% 
Kurang 

Baik 
112,58% 

Kurang 
Baik 

89,92% 
Kurang 

Baik 
47,92% 

Kurang 
Baik 

221,61% 
Sangat 
Baik 

 

2018 110,03% 
Kurang 

Baik 
87,09% 

Kurang 
Baik 

99,23% 
Kurang 

Baik 
43,44% 

Kurang 
Baik 

148,70% 
Kurang 

Baik 
 

2019 116,14% 
Kurang 

Baik 
64,47% 

Kurang 
Baik 

92,78% 
Kurang 

Baik 
48,03% 

Kurang 
Baik 

180,46% 
Sangat 
Baik 

 

2020 95,00% 
Kurang 

Baik 
73,20% 

Kurang 
Baik 

108,36% 
Kurang 

Baik 
59,34% 

Kurang 
Baik 

262,17% 
Sangat 
Baik 

 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Rasio Cepat (2) 

Tahun 

APLI MOLI MDKA KMTR 

Quick 
Ratio 

Kondisi 
Quick 
Ratio 

Kondisi 
Quick 
Ratio 

Kondisi 
Quick 
Ratio 

Kondisi 

 

2017 98,43% 
Kurang 

Baik 
131,12% 

Kurang 
Baik 

61,18% 
Kurang 

Baik 
478,39% 

Sangat 
Baik 

 

2018 71,24% 
Kurang 

Baik 
153,81% 

Sangat 
Baik 

30,44% 
Kurang 

Baik 
69,06% 

Kurang 
Baik 

 

2019 78,86% 
Kurang 

Baik 
122,32% 

Kurang 
Baik 

19,58% 
Kurang 

Baik 
59,23% 

Kurang 
Baik 

 

2020 103,71% 
Kurang 

Baik 
81,40% 

Kurang 
Baik 

29,81% 
Kurang 

Baik 
55,88% 

Kurang 
Baik 

 

 

RASIO AKTIVITAS 

Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio) 

Perusahaan yang efektif menggunakan aset tetapnya adalah PT. Kirana Megatara, Tbk. 

Perusahaan ini selama empat tahun memiliki kinerja yang baik dalam menggunakan asetnya. 

Rasio perputaran total aset di atas rata-rata industrinya selama empat tahun.   

Tabel 5. Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio) (1) 

Tahun 

TKIM AGII ALDO FPNI CLPI 

Total 
Asset 
Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Total 
Asset 
Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Total 
Asset 
Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Total 
Asset 
Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Total 
Asset 
Turnover 
Ratio 

Kondisi 

2017 0,40 kali 
Kurang 

Baik 
0,30 kali 

Kurang 
Baik 

1,56 kali 
Kurang 

Baik 
2,19 kali Baik 1,03 kali 

Kurang 
Baik 

2018 0,38 kali 
Kurang 

Baik 
0,32 kali 

Kurang 
Baik 

1,70 kali 
Kurang 

Baik 
1,64 kali 

Kurang 
Baik 

1,20 kali 
Kurang 

Baik 

2019 0,35 kali 
Kurang 

Baik 
0,32 kali 

Kurang 
Baik 

1,21 kali 
Kurang 

Baik 
1,81 kali 

Kurang 
Baik 

1,17 kali 
Kurang 

Baik 

2020 0,28 kali 
Kurang 

Baik 
0,31 kali 

Kurang 
Baik 

1,18 kali 
Kurang 

Baik 
1,96 kali 

Kurang 
Baik 

1,15 kali 
Kurang 

Baik 
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio) (2) 

Tahun 

APLI MOLI MDKA KMTR 

Total 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Total 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Total 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Total 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

2017 0,79 kali 
Kurang 

Baik 
0,75 kali 

Kurang 
Baik 

0,38 kali 
Kurang 

Baik 
3,29 kali 

Sangat 
Baik 

2018 0,97 kali 
Kurang 

Baik 
0,70 kali 

Kurang 
Baik 

0,50 kali 
Kurang 

Baik 
2,86 kali 

Sangat 
Baik 

2019 0,95 kali 
Kurang 

Baik 
0,60 kali 

Kurang 
Baik 

0,46 kali 
Kurang 

Baik 
2,53 kali 

Sangat 
Baik 

2020 0,79 kali 
Kurang 

Baik 
0,71 kali 

Kurang 
Baik 

0,34 kali 
Kurang 

Baik 
1,91 kali 

Kurang 
Baik 

 

Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover Ratio) 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover Ratio) (1) 

Tahun 

TKIM AGII ALDO FPNI CLPI 

Fixed 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Fixed 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Fixed 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Fixed 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Fixed 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

2017 0,89 kali 
Kurang 

Baik 
0,41 kali 

Kurang 
Baik 

5,41 kali Baik 6,03 kali 
Sangat 

Baik 
3,87 kali 

Kurang 
Baik 

2018 0,99 kali 
Kurang 

Baik 
0,44 kali 

Kurang 
Baik 

4,45 kali 
Kurang 

Baik 
3,74 kali 

Kurang 
Baik 

4,75 kali 
Kurang 

Baik 

2019 1,05 kali 
Kurang 

Baik 
0,44 kali 

Kurang 
Baik 

2,82 kali 
Kurang 

Baik 
3,37 kali 

Kurang 
Baik 

4,75 kali 
Kurang 

Baik 

2020 0,93 kali 
Kurang 

Baik 
0,44 kali 

Kurang 
Baik 

2,71 kali 
Kurang 

Baik 
2,99 kali 

Kurang 
Baik 

4,88 kali 
Kurang 

Baik 

 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover Ratio) (2) 

Tahun 

APLI MOLI MDKA KMTR 

Fixed 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Fixed 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Fixed 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

Fixed 
Asset 

Turnover 
Ratio 

Kondisi 

2017 1,37 kali 
Kurang 

Baik 
2,02 kali 

Kurang 
Baik 

1,20 kali 
Kurang 

Baik 
14,80 kali 

Sangat 
Baik 

2018 1,53 kali 
Kurang 

Baik 
1,85 kali 

Kurang 
Baik 

1,50 kali 
Kurang 

Baik 
12,40 kali 

Sangat 
Baik 

2019 1,47 kali 
Kurang 

Baik 
1,50 kali 

Kurang 
Baik 

1,36 kali 
Kurang 

Baik 
9,37 kali 

Sangat 
Baik 

2020 1,15 kali 
Kurang 

Baik 
1,97 kali 

Kurang 
Baik 

1,04 kali 
Kurang 

Baik 
7,20 kali 

Sangat 
Baik 

 

 



Analisis Rasio Keuanngan Untuk Mengukur Kinerja (Halleina Rejeki Putri Hartono, & Yopie Diondy Kurniawan) ֎ 119 
 
 

Perusahaan yang efektif menggunakan aset tetapnya adalah PT. Kirana Megatara, Tbk. 

Perusahaan ini selama empat tahun memiliki kinerja yang baik dalam menggunakan aset 

tetapnya. Rasio perputaran total aset di atas rata-rata industrinya selama empat tahun.   

RASIO SOLVABILITAS 

Rasio Utang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio) 

Kebanyakan perusahaan memanfaatkan utang dalam menjalankan kegiatan operasinya. 

Perusahaan memiliki nilai yang cukup banyak dalam menggunakan utangnya jika dibandingkan 

dengan nilai aset secara keseluruhan. Namun pada PT. Alkindo Naratama, Tbk nilai utang secara 

total terlalu besar dibandingkan dengan nilai asetnya.  

Tabel 9. Rasio Utang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio) (1) 

Tahun 

TKIM AGII ALDO FPNI CLPI 

Debt to 
Asset 
Ratio 

Kondisi 
Debt to 
Asset 
Ratio 

Kondisi 
Debt to 
Asset 
Ratio 

Kondisi 
Debt to 
Asset 
Ratio 

Kondisi 
Debt to 
Asset 
Ratio 

Kondisi 

 

2017 61,38% 
Sangat 
Baik 

46,41% 
Sangat 

Baik 
117,37% 

Sangat 
Baik 

50,01% 
Sangat 

Baik 
25,31% 

Kurang 
Baik 

 

2018 58,34% 
Sangat 
Baik 

52,65% 
Sangat 

Baik 
99,31% 

Sangat 
Baik 

50,98% 
Sangat 

Baik 
36,05% Baik  

2019 54,76% 
Sangat 
Baik 

53,00% 
Sangat 

Baik 
73,44% 

Sangat 
Baik 

40,15% 
Sangat 

Baik 
31,90% Baik  

2020 50,78% 
Sangat 
Baik 

52,51% 
Sangat 

Baik 
61,59% 

Sangat 
Baik 36,29% Baik 24,39% 

Kurang 
Baik 

 

 

Tabel 10. Rasio Utang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio) (2) 

Tahun 

APLI MOLI MDKA KMTR 

Debt to Asset 
Ratio 

Kondisi 
Debt to 
Asset 
Ratio 

Kondisi 
Debt to Asset 

Ratio 
Kondisi 

Debt to Asset 
Ratio 

Kondisi 

 

2017 43,02% 
Sangat 

Baik 
29,60% 

Kurang 
Baik 

48,90% 
Sangat 

Baik 
55,45% 

Sangat 
Baik 

 

2018 59,42% 
Sangat 

Baik 
37,75% Baik 47,08% 

Sangat 
Baik 

58,91% 
Sangat 

Baik 
 

2019 49,26% 
Sangat 

Baik 
36,94% Baik 44,88% 

Sangat 
Baik 

55,36% 
Sangat 

Baik 
 

2020 49,32% 
Sangat 

Baik 
39,02% Baik 58,12% 

Sangat 
Baik 

59,61% 
Sangat 

Baik 
 

 

Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

PT. Madusari Indah Tbk dan PT. Colorpak Indonesia, Tbk memiliki nilai utang yang tidak 

terlalu besar dibandingkan dengan perusahaan sejenis yang ada di industri. Apabila nilai rasio 

ini tidak terlalu besar, berarti perusahaan tidak memiliki ketergantungan besar terhadap utang. 
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Sebaliknya PT. Kirana Megatara, Tbk yang memiliki nilai rasio utang terhadap ekuitas yang 

cukup besar.  

Tabel 11. Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) (1) 

Tahun 

TKIM AGII ALDO FPNI CLPI 

Debt to 
Equity 
Ratio 

Kondisi 
Debt to 
Equity 
Ratio 

Kondisi 
Debt to 
Equity 
Ratio 

Kondisi 
Debt to 
Equity 
Ratio 

Kondisi 
Debt to 
Equity 
Ratio 

Kondisi 

 

2017 158,93% 
Sangat 

Baik 
88,49% Baik 117,37% 

Sangat 
Baik 

100,06% 
Sangat 
Baik 

33,88% 
Kurang 

Baik 
 

2018 140,06% 
Sangat 

Baik 
111,19% 

Sangat 
Baik 

99,31% 
Sangat 

Baik 
104,00% 

Sangat 
Baik 

56,37% 
Kurang 

Baik 
 

2019 121,06% 
Sangat 

Baik 
112,79% 

Sangat 
Baik 

73,44% 
Kurang 

Baik 
67,07% 

Kurang 
Baik 

46,84% 
Kurang 

Baik 
 

2020 103,19% 
Sangat 

Baik 
110,56% 

Sangat 
Baik 

61,59% 
Kurang 

Baik 
56,97% 

Kurang 
Baik 

32,26% 
Kurang 

Baik 
 

 

Tabel 12. Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) (2) 

Tahun 

APLI MOLI MDKA KMTR 

Debt to Equity 
Ratio 

Kondisi 
Debt to 
Equity 
Ratio 

Kondisi 
Debt to 

Equity Ratio 
Kondisi 

Debt to 
Equity Ratio 

Kondisi 

 

2017 75,50% 
Kurang 

Baik 
42,05% 

Kurang 
Baik 

95,69% 
Sangat 

Baik 
124,51% 

Sangat 
Baik 

 

2018 146,43% 
Sangat 

Baik 
60,64% 

Kurang 
Baik 

88,98% 
Sangat 

Baik 
143,39% 

Sangat 
Baik 

 

2019 97,08% 
Sangat 

Baik 
58,59% 

Kurang 
Baik 

81,45% Baik 124,05% 
Sangat 

Baik 
 

2020 97,31% 
Sangat 

Baik 
63,99% 

Kurang 
Baik 

64,92% 
Kurang 

Baik 
147,59% 

Sangat 
Baik 

 

 
RASIO PROFITABILITAS 

Return on Asset (ROA) 

Perusahaan yang dapat memanfaatkan asetnya secara efektif adalah PT Lotte Chemical Titan, 

Tbk. Perusahaan memiliki nilai return on asset yang cukup besar dibandingkan perusahaan 

sejenis.  

Tabel 13. Return on Asset (ROA) (1) 

Tahun 

TKIM AGII ALDO FPNI CLPI 

Return on 
Asset 

Kondisi 
Return on 

Asset 
Kondisi 

Return on 
Asset 

Kondisi 
Return on 

Asset 
Kondisi 

Return on 
Asset 

Kondisi 

 

2017 39,20% Baik 28,71% 
Kurang 

Baik 
142,12% 

Sangat 
Baik 

225,87% 
Sangat 

Baik 
100,89% 

Sangat 
Baik 

 

2018 35,61% Baik 31,19% Baik 132,74% 
Sangat 

Baik 
160,31% 

Sangat 
Baik 

110,16% 
Sangat 

Baik 
 

2019 34,19% Baik 31,39% Baik 118,52% 
Sangat 

Baik 
200,30% 

Sangat 
Baik 

118,06% 
Sangat 

Baik 
 

2020 28,19% 
Kurang 

Baik 
30,73% Baik 115,98% 

Sangat 
Baik 

207,10% 
Sangat 

Baik 
119,15% 

Sangat 
Baik 

 



Analisis Rasio Keuanngan Untuk Mengukur Kinerja (Halleina Rejeki Putri Hartono, & Yopie Diondy Kurniawan) ֎ 121 
 
 

Tabel 14. Return on Asset (ROA) (2) 

Tahun 

APLI MOLI MDKA KMTR 

Return on 
Asset 

Kondisi 
Return on 

Asset 
Kondisi 

Return on 
Asset 

Kondisi 
Return on 

Asset 
Kondisi 

 

2017 95,87% 
Sangat 

Baik 
74,60% 

Sangat 
Baik 

34,89% Baik 15,14% 
Kurang 

Baik 
 

2018 87,06% 
Sangat 

Baik 
63,72% 

Sangat 
Baik 

36,83% Baik 22,50% 
Kurang 

Baik 
 

2019 104,47% 
Sangat 

Baik 
59,94% 

Sangat 
Baik 

42,26% 
Sangat 

Baik 
6,21% 

Kurang 
Baik 

 

2020 80,09% 
Sangat 

Baik 
64,60% 

Sangat 
Baik 

34,62% Baik 4,88% 
Kurang 

Baik 
 

 
Return on Equity (ROE) 

PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, Tbk memiliki nilai ROE yang cukup signifikan dibandingkan 

dengan perusahaan sejenis. Nilai ROE ini memperlihatkan bahwa perusahaan cukup efektif 

memanfaatkan modal sendiri.  

Tabel 15. Return on Equity (ROE) (1) 

Tahun 

TKIM AGII ALDO FPNI CLPI 

Return 
on 

Equity 
Kondisi 

Return 
on 

Equity 
Kondisi 

Return 
on 

Equity 
Kondisi 

Return 
on 

Equity 
Kondisi 

Return on 
Equity 

Kondisi 

 

2017 2,74% 
Kurang 

Baik 
2,84% 

Kurang 
Baik 

12,66% 
Kurang 

Baik 
-1,82% 

Kurang 
Baik 

9,14% 
Kurang 

Baik 
 

2018 19,89% 
Kurang 

Baik 
3,63% 

Kurang 
Baik 

9,58% 
Kurang 

Baik 
2,61% 

Kurang 
Baik 

6,96% 
Kurang 

Baik 
 

2019 12,02% 
Kurang 

Baik 
3,13% 

Kurang 
Baik 

14,70% 
Kurang 

Baik 
-3,31% 

Kurang 
Baik 

7,68% 
Kurang 

Baik 
 

2020 9,81% 
Kurang 

Baik 
2,95% 

Kurang 
Baik 

11,07% 
Kurang 

Baik 
-5,20% 

Kurang 
Baik 

7,39% 
Kurang 

Baik 
 

 

Tabel 16. Return on Equity (ROE) (2) 

Tahun 

APLI MOLI MDKA KMTR 

Return on 
Equity 

Kondisi 
Return on 

Equity 
Kondisi 

Return on 
Equity 

Kondisi 
Return on 

Equity 
Kondisi 

 

2017 -0,59% 
Kurang 

Baik 
8,20% 

Kurang 
Baik 

22,76% 
Kurang 

Baik 
26,71% 

Kurang 
Baik 

 

2018 -11,51% 
Kurang 

Baik 
8,10% 

Kurang 
Baik 

13,70% 
Kurang 

Baik 
10,87% 

Kurang 
Baik 

 

2019 4,51% 
Kurang 

Baik 
5,15% 

Kurang 
Baik 

13,21% 
Kurang 

Baik 
8,04% 

Kurang 
Baik 

 

2020 -3,12% 
Kurang 

Baik 
5,70% 

Kurang 
Baik 

5,12% 
Kurang 

Baik 
9,53% 

Kurang 
Baik 
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SIMPULAN 

Berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini.  

1) Secara keseluruhan perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan kinerja setiap 

tahunnya. Rasio lancar secara keseluruhan masih kurang baik, namun PT. Colorpak 

Indonesia, Tbk memiliki kinerja yang baik. Secara rasio lancar dan rasio cepat.  

2) Berdasarkan analisis rasio aktivitas PT. Kirana Megatara, Tbk memiliki kinerja yang baik 

karena rasio aktivitasnya berada di atas rata-rata industry.  

3) Berdasarkan analisis rasio profitabilitas, perusahaan yang memiliki rasio yang tinggi 

adalah PT. Lotte Chemical Titan, Tbk dan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, Tbk. Perusahaan 

tersebut memiliki nilai di atas rata-rata industrinya.  

4) Berdasarkan analisis solvabilitas PT. Alkindo Naratama, Tbk, PT. Madusari Indah, Tbk, 

PT. Colorpak Indonesia, Tbk memiliki kinerja yang kurang baik. Perusahaan tersebut 

tergantung kepada utang, apabila dibandingkan dengan ekuitas dan aset.  
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